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 Jumlah penduduk Indonesia terus bertambah. Tahun 2014 jumlah 
penduduk Indonesia sebesar 252.034.314 jiwa, kebutuhan beras semakin 
meningkat (Departemen Pertanian RI, 2014). Berbagai upaya dilakukan untuk 
mendapatkan hasil produksi padi yang berlimpah. Namun serangan wereng batang 
coklat (Nilaparvata lugens) menurunkan produksi padi. Sekitar 27.000 hektar 
lahan padi di Jawa Timur mengalami puso, sedangkan 27 hektar tanaman padi 
siap panen di Lebak Banten dilaporkan gagal panen. 
Guna mencegah terjadinya gagal panen petani mengendalikan hama 
wereng batang coklat menggunakan pestisida kimia. Penggunaan pestisida kimia 
justru memberikan pengaruh buruk terhadap kualitas lingkungan, meningkatkan 
perkembangan populasi OPT, dan berpengaruh negatif terhadap kesehatan 
manusia. Pembelian pestisida kimia makin memberatkan biaya produksi bagi 
petani. Konsep pertanian terpadu berkelanjutan (sustainable agriculture) 
menghendaki adanya minimalisir input kimiawi ke lahan pertanian untuk menjaga 
keberlanjutan bagi usaha pertanian di masa mendatang. 
Melihat kondisi tersebut seharusnya diperlukan teknologi baru dalam 
mengendalikan hama wereng coklat. Kami menggagas penggunaan biopestisida 
berbahan baku alami yang ramah lingkungan dan mudah diusahakan oleh petani. 
Pestisida nabati yang terbuat dari bawang putih dan biji mahoni diduga dapat 
digunakan untuk mengendalikan hama WBC. Mahoni  mengandung isoflavon 
yang berfungsi sebagai antifertilitas, penghambat makan, dan racun penghambat 
metabolisme. Bawang putih berfungsi sebagai penolak kehadiran (repelen) dan 
dapat merusak sistem saraf. 
Namun efektivitas dari pestisida nabati ini belum diketahui untuk 
mengendalikan hama WBC. Sehingga penelitian mengenai efektivitas pestisida 
nabati bawang putih dan biji buah mahoni perlu dilakukan. Penelitian 
dilaksanakan dengan menanam padi di pot-pot di rumah kasa. Beberapa pot padi 
diberikan pestisida nabati dari bawang putih dan biji mahoni, beberapa pot tidak 
diberikan pestisida sebagai kontrol, sedangkan sebagai pembanding beberapa pot 
diaplikasikan pestisida kimia REGENT 50WG. Pada usia 12 HST hama WBC 
dilepaskan ke dalam sungkup dan diamati apakah WBC menyerang tanaman padi. 
 







 BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara agraris mengandalkan sektor pertanian 
sebagai tumpuan hidup masyarakat. Padi menjadi komoditas utama yang 
ditanam oleh petani secara luas karena merupakan makanan pokok bagi 
rakyat Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia yang makin meningkat mau 
tidak mau menuntut adanya peningkatan produksi padi guna memenuhi 
kebutuhan bahan pangan pokok. Berdasarkan data jumlah penduduk tahun 
2010 sebesar 237.556.363 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk mulai 
tahun 2011 rata-rata 1,49%. Tahun 2014 jumlah penduduk Indonesia sebesar 
252.034.317 jiwa dengan kebutuhan beras sebesar 33.013.214 ton 
(Departemen Pertanian RI, 2013). 
Layaknya dalam suatu usaha pasti akan mengalami hambatan, begitu 
pula dalam usaha produksi beras. Berbagai hambatan dialami oleh petani 
dalam memperoleh hasil produksi yang optimal, salah satunya yaitu adanya 
gangguan dari organisme pengganggu tumbuhan (OPT) berupa hama maupun 
patogen penyebab penyakit. Hama laten yang sejak dulu menyerang tanaman 
padi di Indonesia maupun di negara-negara lain di ASEAN seperti Thailand, 
Vietnam, Malaysia dan Philipina serta negara Asia lainnya yaitu wereng 
batang coklat (Nilaparvata lugens). Di berbagai daerah di Indonesia serangan 
wereng batang coklat/WBC mengakibatkan petani mengalami gagal panen. 
Seperti dilaporkan Kepala Bidang Produksi Pangan Dinas Pertanian 
Kabupaten Lebak Banten, seluas 27 hektar tanaman padi siap panen 
mengalami gagal panen akibat serangan WBC. Sedangkan di Jawa Timur 
Dinas Pertanian pada tahun 2011 mencatat adanya 27.000 hektar lahan padi 
mengalami puso akibat WBC. Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 
Tumbuhan (BBPOPT) Jatisari menempatkan tiga provinsi di Pulau Jawa 
sebagai urutan teratas mengalami puso dimana Jawa Timur sekitar 3054 
hektar, Jawa Barat 1609 hektar dan Jawa Tengah 1179 hektar  
(Balai Besar POPT Jatisari Ditjen Tanaman Pangan 2014). 
Guna mencegah terjadinya gagal panen, petani di berbagai daerah 
melakukan usaha pengendalian dengan menyemprotkan pestisida kimia 
buatan pabrik. Namun usaha tersebut justru menimbulkan berbagai dampak 
karena pestisida kimia mengandung berbagai zat berbahaya yang apabila 
diaplikasikan dapat menyebabkan pencemaran tanah, air, menurunkan 
kualitas hasil produksi padi, dan membunuh organisme non sasaran. Menurut 
Nurbaeti et al (2010) penambahan populasi hama wereng coklat juga 
disebabkan oleh kematian musuh alami akibat penggunaan insektisida 
berspektrum luas. Pestisida kimia yang sering digunakan memang cepat 
dalam mengatasi WBC, namun kandungan bahan yang terkandung di 
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 dalamnya membuat hama wereng menjadi resisten dan mengalami resurgensi 
yaitu munculnya serangan yang lebih banyak dari jumlah sebelum 
diaplikasikan pestisida. 
Demi menjaga keberlangsungan usaha pertanian dan produktivitas 
lahan untuk masa mendatang maka diperlukan teknologi baru dalam 
mengendalikan hama WBC tanpa merusak lingkungan. Berdasarkan hal 
tersebut kami menggagas penggunaan biopestisida ramah lingkungan 
pengendali hama wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) pada tanaman 
padi. Pestisida nabati ini sebagai salah satu upaya pengendalian WBC yang 
ramah lingkungah di lahan pertanian dengan berdasarkan pada prinsip “from 
nature for nature”. Namun efektivitas dari pestisida nabati ini belum 
diketahui untuk mengendalikan hama WBC. Sehingga penelitian mengenai 
efektivitas pestisida nabati bawang putih dan biji buah mahoni perlu 
dilakukan. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan dapat ditentukan tujuan 
khusus sebagai berikut: 
1.2.1  Mengetahui hasil uji efektivitas dari pestisida nabati bawang putih dan biji 
mahoni dalam menurunkan populasi hama WBC pada tanaman padi serta 
membandingkannya dengan pestisida kimia yang biasa digunakan petani. 
1.2.2  Mengetahui formulasi pestisida nabati bawang putih dan biji mahoni yang 
paling tepat digunakan untuk menurunkan populasi hma WBC pada 
tanaman padi. 
1.2.3 Mengetahui apakah pestisida nabati bawang putih dan biji mahoni dapat 
digunakan sebagai pestisida nabati guna mengendalikan hama WBC pada 
tanaman padi sehingga dapat menjadiknnya sebagai suatu upaya 
pengendalian hama yang tepat. 
1.3  Urgensi Penelitian  
Penelitian uji efektivitas pestisida nabati bawang putih dan biji mahoni 
terhadap hama WBC pada tanaman padi ini perlus dilakukan di masa ini 
untuk mengetahui seberapa tingkat keefektifan pestisida nabati ini dalam 
mengedalikan hama WBC. Dengan adanya hasil yang diperoleh maka dapat 
dijadikan suatu keputusan yang tepat dalam mengendalikan hama WBC 
secara bijaksana. Mengingat kebiasaan petani yang saat ini mayoritas 
mengandalkan pestisida kimia yang memiliki dampak yang buruk di 
lingkungan. Kegiatan ini juga dapat dijadikan salah satu kegiatan nyata dalam 
menjaga kelestarian alam. 
1.4 Temuan Target 
Temuan yang ditargetkan dari program ini adalah suatu pengetahuan 
tentang efektivitas dari pestisida nabati yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penggunaan produk yang ramah lingkungan guna 
mendukung terwujudnya pertanian berkelanjutan di tingkat petani. Selain itu 
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 diharapkan dengan diketahuinya efektivitas produk ini akan memunculkan 
ide bagi para pelaksana usaha di bidang pestisida untuk mengembangkan 
pestisida ini menjadi produk yang lebih unggul dan berkualitas. 
1.5 Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah deret acuan (referensi 
ilmiah) dari penggunaan teknologi pengendalian hama yang ramah 
lingkungan khususnya dari bahan yang mudah didapat dan mudah 
dilaksanakan di tingkat petani. Mengingat pestisida kimia memiliki berbagai 
dampak yang kurang menguntungkan bagi tanah maupun bagi keberadaan 
musuh alami hama. 
1.6 Luaran Kegiatan 
Luaran yang ditargetkan dari kegiatan ini adalah terinisiasinya suatu 
upaya pengelolaan hama yang aman dan konservatif terhadap lingkungan dan 
berimbas positif terhadap kegiatan budidaya pertanian. Jika hasil dari 
pengujian menunjukkan bahwa pestisida nabati bawang putih dan biji mahoni 
ini efektif menurunkan populasi hama WBC pada tanaman padi maka 
diharapkan pestisida nabati ini dapat dijadikan sebagai substituen pestisida 
kimia. 
1.7 Manfaat Kegiatan 
Adapun manfaat dari program ini adalah: 
1.7.1 Memberikan informasi kepada petani mengenai efektivitas pestisida nabati 
bawang putih dan biji mahoni sebagai bahan pengendalian hama WBC 
yang ramah lingkungan. 
1.7.2 Menginisiasi penerapan teknologi pengelolaan hama yang konservatif dan 
















 BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Wereng coklat (Nilaparvata lugens Stal.) 
Wereng coklat (Nilaparvata lugens Stal.) merupakan hama utama 
yang menyerang tanaman padi. Hama ini termasuk tipe hama penghisap yang 
menghisap cairan pada tanaman padi dan menyebabkan kerusakan secara 
langsung. Seperti yang dikemukakan Siregar (2007), wereng coklat 
menyerang dengan menghisap cairan dan air dari batang padi muda atau 
butler – bulir buah yang lunak, dapat meloncat tinggi dan tidak terarah, 
berwarna coklat, berukuran 3 - 5mm, habitat ditempat lembab, gelap dan 
teduh. Selain menyebabkan kerusakan langsung wereng batang coklat juga 
dapat menjadi vektor virus sehingga pada tingkatan yang berat 
mengakibatkan tanaman menjadi puso (Suryadi dan Kadir 2007). 
Menurut BPTP Jawa Barat (2010), wereng coklat merupakan hama 
tanaman padi yang paling berbahaya dibandingkan dengan hama lainnya. Hal 
itu disebabkan wereng coklat mempunyai sifat plastis, yaitu mudah 
beradaptasi pada keadaan atau kondisi lingkungan baru. Disamping itu 
wereng coklat juga merupakan vektor (penular) virus penyakit kerdil rumput 
(grassy stunt) dan kerdil hampa (ragged stunt). Di Indonesia Wereng Coklat 
tersebar luas hampir di seluruh kepulauan, kecuali di daerah Maluku dan 
Papua. 
Wereng coklat dilaporkan pertama kali sebagai hama pada tanaman di 
Indonesia olehStal. Setelah penanaman kultivar padi PB5, Pelita I-I dan C4 
padatahun 1971-1974 serangan wereng coklat mulai meningkat secara drastic 
(Iman dan Priyanto 2001). Berdasarkan data BPTP, wereng coklat diketahui 
sudah menyerang tanaman padi sejak tahun 1931 pada lahan sawah di daerah 
Dramaga Bogor. Serangan wereng coklat secara luas terjadi pada tahun 
1976/1977, dimana hampir seluruh wilayah Indonesia dilaporkan terjadi 
serangan hama ini. Selanjutnya dilaporkan pada tahun 1982/1983 terjadi lagi 
ledakan wereng coklat di Sumatra Utara. 
2.2 Bio-Pestisida 
Bio-pestisida atau juga sering disebut pestisida nabati merupakan 
produk alam dari tumbuhan seperti daun, bunga, buah, biji, kulit, dan batang 
yang mempunyai kelompok metabolit sekunder atau senyawa bioaktifdengan 
tujuan untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT) 
(Kastono, 2005). Senyawa ini akan mengganggu pertumbuhan hama 
maupuun penyakit yang menyerang tanaman. Biopestisida dapat menyerang 
hama melalui dua cara yaitu secara kontak atau langsung dan secara sistemik. 
Beberapa tanaman telah diketahui mengandung bahan-bahan kimia yang 
dapat membunuh, menarik, atau menolak serangga.Beberapa tumbuhan 
menghasilkan racun, ada juga yang mengandung senyawa-senyawa kompleks 
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 yang dapat mengganggu siklus pertumbuhan serangga, sistem pencernaan, 
atau mengubah perilaku serangga (Supriyatin dan Marwoto, 2000). 
Pestisida nabati sudah digunakan tiga abad yang lalu.Beberapa 
kelebihan pestisida nabati menurut Harjono (1999), daya kerjanya selektif, 
residu cepat terurai dan tidak beracun, tidak menimbulkan pencemaran air, 
tanah, udara dan tanaman, serangga-serangga berguna/predator tidak ikut 
musnah, tidak menimbulkan kekebalan serangga, murah dan mudah di dapat. 
Sehingga biopestisida sering digunakan sebagai pengganti pestisida kimia 
dalam membasmi hama dan penyakit. Selain itu, biopestisida juga menjadi 
praktek dalam penerapan sistem pertanian yang berkelanjutan. 
Menurut Irfan (2005) biopestisida mampu membunuh dan 
menghambat berbagai macam bakteri yang menyebabkan penyakit pada 
tanaman. Pengaplikasian biopestisida pada produk pascapanen dapat 
menambah umur produk lemih lama karena memiliki sifat anti-bakteri dan 
anti-jamur tergantung pada bahan dasar yang digunakan pada biopestisida 
nabati tersebut. Sedangkan Kardiman (2000) mengungkapkan bahwa 
pembakuan pestisida nabati memang sedikit sulit dilakukan berbanding 
pertisida sintetik karena beberapa faktor. 
2.3 Bawang Putih (Allium sativum) 
Bawang putih termasuk jenis tanaman umbi lapis. Sebuah umbi 
bawang putih terdiri atas 8-20 siung (anak bawang). Antara siung yang satu 
dengan yang lain dipisahkan oleh kulit tipis dan liat, sehingga membentuk 
satu kesatuan yang rapat (Rusdy 2010). Di Indonesia bawang putih sering 
dipakai sebagai bumbu masak. Namun dalam beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa bawang putih dapat digunakan sebagai biopestisida. 
Menurut Yenie et al (2013) bahwa umbi bawang putih mengandung 
alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan sulfur yang bermanfaat digunakan 
sebagai pestisida yang berasal dari bahanalam.Senyawa alkaloid, flavonoid, 
saponin, tanin, fenol karena senyawa-senyawa tersebut diduga dapat 
berfungsi sebagai insektisida. Berdasarkan hasil penelitian Rustama (2005), 
bawang putih mengandung senyawa alkaloid, saponin, dantanin, sedangkan 
berdasarkan penelitian Safithri (2004), bawang putih mengandung 
karbohidrat, alkaloid, flavonoid, hidroquinon, dan saponin. Dono (2008), 
menyatakan bahwa flavonoid berperan sebagai factor pertahanan alam, 
sedangkan tannin merupakan senyawa yang berasa sepat dan banyak terdapat 
pada tanaman hijau. 
Bawang putih mengandung senyawa golongan saponin 
(Lukistyowati dan Kurniasih 2011). Menurut Harbone (1987), saponin dapat 
menimbulkan keracunan pada berbagai serangga, terganggunya metabolism 
tubuh, sehingga aktivitas hidup serangga menjadi terhambat dan akhirnya 
menyebabkan kematian serangga secara perlahan. Vicent (1995) 
menambahkan bahwa saponin juga dapat menghambat pernafasan serangga. 
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 Menurut Novizan (2002) ekstrak bawang putih dapat berfungsi 
sebagai penolak kehadiran serangga. Pestisida dari bawang putih juga dapat 
berfungsi untuk mengusir keong, siput dan bekicot, bahkan mampu 
membasmi siput dengan merusak sistem saraf. Minyak atsiri yang  
terkandung dalam bawang putih mengandung komponen aktif bersifat asam 
(Port 2002). 
2.4  Mahoni ( Swietenia mahagoni) 
Mahoni adalah tumbuhan berbatang keras yang berkulit kasar dan 
tebal berwarna hitam kecoklatan. Mahoni merupakan pohon peneduh dan 
pelindung di tepi jalan atau di pekarangan. Mahoni memiliki banyak manfaat 
bagi kehidupan manusia.seperti pada biji mahoni yang dapat digunakan 
sebagai pestisida nabati. 
Masing – masing bagian tanaman mahoni mengandung senyawa yang 
berbeda – beda. Kulit batang mengandung senyawa triterpenoid yang dapat 
diekstrak dengan menggunakan heksana, sedangkan biji mahoni mengandung 
senyawa flavonoid dan saponin yang diekstrak dengan menggunkan metanol. 
Menurut Prijono (2003), mahoni juga mengandung senyawa limonoid yang 

















 BAB 3 
METODE PENELITIAN 
3.1 Tahapan Penelitian 
3.1.1 Penyemaian Padi 
Penyemaian padi dilakukan di rumah kaca A Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Penyemaian dilakukan untuk 
menyediakan bibit padi untuk pengujian efektivitas pestisida nabati yang 
terbuat dari ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan biji mahoni 
(Swietenia mahagoni). 
3.1.2 Penanaman Bibit Padi 
Penanaman padi dilakukan di dalam pot yang didalamnya telah 
diberi campuran pupuk kandang dengan tanah. Sebelum digunakan, tanah 
disaring terlebih dahulu dengan ayakan. Tanah yang telah diayak lalu 
dicampur dengan pupuk kandang dengan perbandingan 3:1. Tanah dibasahi 
sampai pada lapisan bawah dan siap untuk ditanami bibit padi kemudian 
diinkubasi selama 2 hari. Sistem penanaman dengan sistem SRI. 
3.1.3 Eksplorasi Hama di Lapang 
Pencarian wereng coklat dilakukan di sawah desa kecamatan 
Polokarto, Karanganayar. Wereng coklat dikumpulkan di dalam plastik 
yang didalamnya telah terdapat daun tanaman padi sebagai makanan 
sementara wereng agar tetap bertahan sebelum di masukkan di dalam toples 
untuk dikembangbiakkan. 
3.1.4 Perbanyakan Hama 
Perbanyakan wereng coklat dilakukan didalam toples yang 
didalamnya telah terdapat makanan wereng coklat tersebut. Waktu 
perbanyakan wereng tersebut membutuhkan waktu sekitar 1 bulan. 
3.1.5  Pembuatan Pestisida Nabati 
Pembuatan pestisida nabati dilakukan dengan mengekstrak bawang 
putih dan biji mahoni dan dicampurkan dengan bahan-bahan penunjang lain 
seperti air sabun dan minyak sayur. Campuran bahan difermentasi, 
kemudian disaring dan siapa diaplikasikan. 
3.1.6 Pengaplikasian Hama pada Tanaman Padi Percobaan 
Pengaplikasian wereng coklat dilakukan pada saat tanaman padi 
berumur 12 hari setelah tanam. Lingkungan sekitar tempat budidaya 
tanaman padi yang digunakan telah di lindungi dengan paranet. Hal itu 
bertujuan agar wereng yang telah di aplikasikan tidak terbang keluar bebas 
dan tetap berada di sekitar tanaman padi percobaan.  
3.1.7 Penentuan Kombinasi Perlakuan Terbaik 
Kombinasi perlakuan terbaik dapat diketahui dengan melakukan 
pengkombinasian suatu perlakukan pada tiap–tiap ekstrak yang digunakan. 
Hasil dari perlakuan terbaik ini yang dapat menjadi rekomendasi ilmiah, 
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 konkret dan aktual, bahwa melalui kombinasi tipe bahan pembawa, 
dosis/komposisi ekstrak, dan masa inkubasi tertentu dapat menunjukkan 
berkurangnya intensitas kerusakan tanaman padi akibat serangan wereng 
coklat.  
3.2  Luaran 
Luaran yang ingin diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 
terinisiasinya suatu upaya untuk mengatasi serangan hama wereng coklat 
dengan menggunakan ekstrak bawang merah dan biji mahoni. Pengendalian 
hama dengan menggunaan pestisida nabati ini diharapkan dapat mengurangi 
penggunaan bahan kimia sehingga lingkungan akan tetap lestari. Teknologi 
pembuatan pestisida nabati dari ekstrak bawang merah dan biji mahoni ini 
diharapkan dalam jangka panjang dapat berperan serta dalam upaya menuju 
sustainable agriculture. 
3.3 Indikator Capaian 
Indikator capaian dapat dimonitor dari jumlah kematian hama dan 
jumlah hama per tanaman. 
3.4 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
3.4.1 Perancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan menggunakan 3 
faktor: Pestisida, Perbandingan bahan dengan air dan metode semprot. 
Penelitian ini terdiri dari 16 perlakuan dan 3 ulangan. 
Faktor 1 (Pestisida), terdiri dari empat taraf: 
P0 = Tanpa pestisida nabati (kontrol) 
P1 = Pestisida nabati bawang putih + biji mahoni perbandingan 50:50 
P2 = Pestisida nabati bawang putih + biji mahoni perbandingan 25:75 
P3 = Pestisida kimia REGENT 80WG (pembanding) 
Faktor 2 (Perbandingan bahan dengan air), terdiri dari 2 taraf: 
B1 = 1:19 
B2 = 1: 20 
Faktor 3 (Metode semprot), terdiri dari 2 taraf: 
S1 = Semprot serangga 

















P0 B1 P0B1S1 P0B1S2 
 B2 P0B2S1 P0B2S2 
P1 B1 P1B1S1 P1B1S2 
 B2 P1B2S1 P1B2S2 
P2 B1 P2B1S1 P2B1S2 
 B2 P2B2S1 P2B2S2 
P3 B1 P3B1S1 P3B1S2 
 B2 P3B1S1 P3B1S2 
3.4.2 Pengumpulan dan Analisis data 
Data yang didapatkan dari hasil pengamatan pada penelitian 
dianalisis menggunakan uji anova dua arah, apabila signifikan maka 
dilakukan uji lanjutan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 
pada taraf 5%. 
3.5 Cara Penafsiran dan Kesimpulan Hasil Penelitian 
Penafsiran (interpretasi) dilakukan dengan melakukan monitoring 
keberadaan populasi hama per tanaman padi, selain itu juga diamati jika ada 
hama yang mati dan dihitung jumlah hama yang mati. Maka akan didapatkan 
kombinasi perlakuan terbaik yang dapat menjadi rekomendasi ilmiah, konkret 
dan aktual bahwa melalui kombinasi bahan bawang putih dengan biji mahoni, 
rasio perbandingan bahan dengan air, serta metode semprot tertentu dapat 
menunjukkan dinamika penurunan populasi hama WBC. Sehingga dapat 
disimpulkan suatu formulasi yang tepat untuk skal produksi pestisida nabati 
terpadu lanjutan yang diharapkan dapat berguna menjadi substituen pestisida 












 BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 BIAYA 
      Tabel 4.1.1 Anggaran Biaya 
No.  Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan Penunjang 
Pot plastik, gembor, paranet 50%, nampan, 
cethok, kayu, tugal, ayakan, toples, pupuk 
organik, plastik, blender, alat penyaring, 
ember, timbangan, pisau, gelas ukur, serbet, 
tissue, masker, sarung tangan 
4.550.000 
2.  Bahan Habis Pakai 
Benih padi IR 64, bawang putih, kulit buah 
mahoni, aquades, minyak goreng, sabun 
cair, wereng coklat, pakan wereng 
145.000 
3,  Perjalanan 
Pengadaan bahan – bahan penelitian, 
pengadaaan alat – alat penelitian, 
transportasi pembuatan laporan 
150.000 
4.  Lain Lain 
Pembuatan laporan, ATK, Seminar, Biaya 
Akses Laboratorium 
1.800.000 
 Total Biaya 6.760.000 
 
4.2 JADWAL 




1 2 3 4 5 
1. Persiapan alat-alat 
dan bahan penelitian 
                    
2 Penyemaian Padi                     
3 Penanaman Padi                     
4 Pembiakan hama                     
5 Pengaplikasian hama                     
6 Pembuatan pestisida                     
7 Pengaplikasian 
pestisida 
                    
 Perawatan tanaman 
dan pengamatan 
                    
8 Analasis Data                     
9 Pembuatan Hasil                     
10 Penyelesaian 
Laporan 
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 Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
Material  Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas  Harga 
Satuan 
Jumlah  
Pot plastik  Untuk tempat 
menanam padi 
60 buah 20.000 1.200.000 
Gembor  Untuk menyiram 
tanaman 
2 buah 30.000 60.000 
Paranet 50% Untuk 
menyungkup 
tanaman padi 
4  100.000 400.000 
Nampan  Untuk tempat 
meniriskan 
benih padi 
2 buah 10.000 20.000 
Cethok  Untuk 
mengambil 
tanah 
3 buah 50.000 150.000 
Kayu reng Untuk kerangka 
dari sungkup 
2 gulung  100.000 200.000 
Tugal  Untuk membuat 
lubang tanaman 
4 buah 5.000 20.000 
Ayakan  Untuk 
mengayak tanah  
4 buah 50.000 200.000 
Toples  Untuk tempat 
mengembangkan 
wereng coklat 





35 sak 15.000 875.000 




1 pak  10.000 10.000 
Blender  Untuk 
menghaluskan 
bawang merah 
dan kulit biji 
mahoni 






merah dan kulit 
biji mahoni  
1 buah  20.000 20.000 
Ember  Untuk tempat air 4 buah  30.000 120.000 
Timbangan  Untuk 
menimbang 
jumlah bawang 
putih dan jumlah 
1 buah  500.000 500.000 
 kulit biji mahoni  
Pisau  Untuk menguliti 
bawang putih  
4 buah  10.000 40.000 




4 buah  25.000 100.000 
Serbet  Untuk 
mebersihkan alat 
– alat yang 
dipakai  
3 buah  5.000 15.000 
Gelas ukur Untuk mengukur 
volume cairan  
2 buah  25.000 50.000 













16 5.000 80.000 
Masker  Untuk 
melindungi 
wajah dan p saat 
di laboratorium 
10 buah 3.000 30.000 
Sarung 
tangan  
Untuk  menjaga 
tangan agar tetap 
aseptis di 
laboratorium 
10 pasang  3.000 30.000 




2. Bahan Habis Pakai 
Material  Justifikasi 
Pemakaian  

















1 kg 5.000 5.000 
Aquades  Untuk pelarut 
dari campuran 
5  4.000 20.000 






1 L 25.000 25.000 
Sabun cair Untuk 
membersihan 
peralatan  








1 35.000 35.000 
   SUB 
TOTAL (Rp) 
260.000 
3. Perjalanan  
Material  Justifikasi 
Perjalanan 












– Polokarto  
2 25.000 50.000 




4. Lain – lain  
Material  Justifikasi  Kuantitas  Harga Satuan 
(Rp)  
Jumlah (Rp) 










10 40.000 400.000 
Seminar    200.000 











 Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 





1 Sukma Dewi 
Desvani/ 
H0713179 
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5 Naila Wahyu 
istanti/ 
M0414052 














 Lampiran 4 Surat Pernyataan Ketua Peneliti 
 
